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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian dan Subjek Pendlitian

Objek penelitian merupakan sasaran dari penelitearg akan dilaksanakan.
Objek dalam penelitian ini adalah prestasi belsg@awa dengan faktor yang
mempengaruhinya adalah faktor internal siswa bemngzat belajar, intelegensi,
bakat dan motivasi belajar. Adapun subjek dalaneitean ini adalah siswa kelas Xl

jurusan IPS SMA Negeri di Kabupaten Bandung Barat.

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini @dalata primer artinya data

langsung diperoleh dari responden melalui kuesioner

3.2 Metode Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2006 : 136) menyatakan, bahwaetode penelitian
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam orapglkan data penelitiannya.”
Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlmntuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode p@neltang digunakan dalam
penelitian ini adalah metodsurvai explanatory. Survai adalah penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunékasioner sebagai alat
pengumpulan data, sedangkawplanatory adalah penelitian yang menjelaskan

hubungan kausal antara variabel-variabel melaluigpgan hipotesis. Sehingga
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metodesurvey explanatory adalah suatu metode penelitian yang mengambil slamp
dari suatu populasi dengan menggunakan kuisiotagse alat pengumpul data yang
utama untuk melihat hubungan antara variabel mghalugujian hipotesis.

Dengan metode yang digunakan maka akan mendapeladas) tentang
pengaruh  minat belajar, intelegensi, bakat dativemi belajar terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAJeNeKabupaten Bandung

Barat.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan sekumpulan objek yang ditefbpulasi ini sering
disebut juga sekumpulan sampel yang diteliti dap@melitian. Suharsimi Arikunto
(2003:108) mengemukakan bahwa “populasi adalahlikes@an objek penelitian
atau totalitas kelompok subjek, baik manusia, gejalilai, benda-benda atau
peristiwa yang menjadi sumber data untuk suatuliiamné.

Margono (2004: 118) berpendapat bahwa “populadahdseluruh data yang

menjadi perhatian kita dalam sautu ruang lingkupwaktu yang kita tentukan”.

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota gelomanusia, binatang,
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalamtempat dan secara terencana

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatoetigan.
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah seluruh siswa kelas
Xl jurusan IPS SMA Negeri di Kabupaten Bandung BaBerikut ini merupakan
tabel yang menunjukann populasi siswa kelas Xl ganuIPS di SMA Negeri

Kabupaten Bandung Barat:

Tabe 3.1
Populasi Siswa Kelas X1 Jurusan | PS
SMA Negeri Kabupaten Bandung Bar at

No Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 | SMAN 1 Cipongkor 55
2 | SMAN 1 Lembang 157
3 | SMAN 1 Cisarua 52
4 | SMAN 1 Cililin 133
5 | SMAN 1 Padalarang 120
6 | SMAN 1 Parongpong 63
7 | SMAN 1 Cikalongwetan 190
8 | SMAN 1 Ngamprah 29
9 | SMAN 1 Cipatat 78
10 | SMAN 1 Gununghalu 90
11 | SMAN 2 Padalarang 82
12 | SMAN 1 Cipeundeuy 89
13 | SMAN 1 Batujajar 159
14 | SMAN 1 Sindangkerta 68
15 | SMAN 1 Rongga 37
Jumlah 1402

Sumber: Dinas Pendidikan Jawa Barat

Berdasarkan tabel 3.1 dan masalah yang diteliti ampkpulasi dalam
peneletian adalah seluruh siswa kelas Xl jurus& pRda SMA Negeri Kabupaten

Bandung Barat yang berjumlah 1402.
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3.3.2 Sampd

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:117) “sampel atdasebagian atau wakil
populasi yang diteliti.” Sedangkan menurut Sugiygi2006:56) “sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimileh populasi tersebut”.

Dalam penentuan jumlah sampel siswa dilakukan oigb&rhitungan dengan

menggunakan rumus slovin sebagai berikut : (Ridu2e¥: 65)

N
"T 11 Nez
Keterangan :
n = ukuran sampel keseluruhan
N = ukuran populasi
E = persen kelonggaran ketidaktelitian kesalahan

Dengan menggunakan rumus diatas didapat sampel sedvagai berikut :

N
1+ Ne?

_ 1402
1+1402(0.05)2

v 1402
141402 (0.0025)

=311,209 = 311
Dari perhitungan diatas, diperoleh ukuran sampelimal dalam penelitian

ini adalah 311 orang.



47

Teknik penentuan sampel dilakukan melalui metdfleatified random
sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang bertujuan adapat
menggambarkan secara tepat sifat populasi yangolgete yang dilakukan dalam
beberapa tahap:
3.3.2.1 Sampel Sekolah

Dari 15 SMA Negeri yang ada di Kabupaten BandungaBadapat
diklasifikasikan kedalam tiga strata, berdasarkanking jumlah nilai ujian nasional
SMA Negeri se Kabupaten Bandung Barat terdiri &asekolah rangking tinggi, 5
sekolah rangking sedang dan 5 sekolah rangking alendsehingga dapat
menggambarkan secara tepat sifat-sifat populasieltet, mka populasi dibagi
kedalam tiga strata dengan penarikan sampel s@raporsional yaitu 2 sekolah

untuk strata tinggi, 2 sekolah untuk strata sedirg2 sekolah untuk strata rendabh.
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Tabel 3.2
Klasifikass SMA Negeri di Kabupaten Bandung Bar at
Ber dasar kan Rangking Jumlah Nilai Ujian Nasional

SEKOLAH RANK SAMPEL SEKOLAH

Ranking SMA Negeri 1 Cisarua 1 * SMA Negeri 1 Cisarua
Tertinggi SMA Negeri 1 Lembang 2 « SMA Negeri 1 Lembang

SMA Negeri 1 Cikalongwetan 3

SMA Negeri 1 Parongpong 4

SMA Negeri 1 Cipongkor 5
Rangking SMA Negeri 1 Cililin 6 * SMA Negeri 1 Padalarang
Sedang SMA Negeri 1 Batujajar 7 « SMA Negeri 2 Padalarang

SMA Negeri 1 Cipeundeuy 8

SMA Negeri 1 Padalarang 9

SMA Negeri 2 Padalarang 10
Rangking SMA Negeri 1 Gununghalu 11 | « SMA Negeri 1 Cipatat
Terendah SMA Negeri 1 Rongga 12 | « SMA Negeri 1 Ngamprah

SMA Negeri 1 Cipatat 13

SMA Negeri 1 Ngamprah 14

SMA Negeri 1 Sindangkerta 15

Sumber: Dinas Pendidikan Jawa Barat

3.3.2.2 Sampe Siswa
Langkah selanjutnya setelah penarikan sampel dekatialah penarikan
sampel siswa. Jumlah sampel minimal dalam peneimigadalah 311 siswa. Adapun

rumus untuk menentukan ukuran sampel adalah sebaghit :

nNn=—Xxn
N

Keterangan :

N = ukuran sampel
N; = ukuran populasi stratum ke 1
N = ukuran sampel keseluruhan

n; = ukuran sampel




49

Dalam penarikan sampel siswa dilakukan secara psmpal, yang dapat

dilihat dalam tabel sebagai beriku

Tabel 3.3
Sampel Siswa Kelas XI
SMA Negeri Se Kabupaten Bandung Bar at

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Sampel Siswa
1 | SMA Negeri 1 Cisarua 52 55% x311 =31

2 | SMA Negeri 1 Lembang 157 ;_i; x 311 =95

3 | SMA Negeri 1 Padalarang 120 % X 311 =72

4 | SMA Negeri 2 Padalarang 82 % x 311 = 49

5 | SMA Negeri 1 Cipatat 78 % x 311 = 47

6 | SMA Negeri 1 Ngamprah 29 % X311 =17

Jumlah 518 311

34 Operasional Variabel

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel indepamdyaitu minat,
intelegensi, kesiapan belajar, bakat, dan motibatiaja. Sedangkan yang menjadi
variabel dependen yaitu keberhasilan belajar stal@m mata pelajaran ekonomi.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian inildgkan dalam tabel sebagai

berikut:
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Tabel 3.4
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Konsep Konsep Indikator Skala
Teoritis Empiris Analitis
Minat Suatu Skor sejumlah Data diperoleh dari 1.Keinginan untuk| Ordinal
belajar kecenderungan | pertanyaan jawaban responden mempelajari
(Xq) siswa untuk mengenai mengenai minat materi ekonomi
memusatkan kecenderungan | belajar siswa 2.Ketertarikan
perhatian rasa | psikologis yang terhadap mata
suka dan rasa | berlangsung pelajaran
ketertarikan secara terus ekonomi
terhadap suatu | menerus dan 3. Memiliki koleksi
objek baik yang | didasari dengan buku ekonomi
berasal dari diri | rasa senang 4. Mengikuti berita
siswa itu sendiri perkembangan
maupun dari perekonomian
luar diri siswa 5.Intensitas
untuk kehadiran
memperoleh mengikuti
perubahan pelajaran
sebagai ekonomi
pengalaman, 6. Tepat waktu
latihan dan mengerjakan
interaksi dengan tugas mata
lingkungannya pelajaran
tanpa ada yang ekonomi
meyuruh dan 7.Berusaha
bersifat menetay mempelajari
materi ekonomi
dengan sungguh-
sungguh
8. Memiliki
keinginan
bertanya pada
guru atau
siapapun yang
paham masalah
ekonomi
Intelegensi Kemampuan Skor rata-rata Data diperoleh dari 1. Tes pengamataninterval
(X2) untuk belajar mengenai hasil tes psikologi verbal
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yang
mempengarubhi
keberhasilan
individu dalam
meraih

kemampuan
intelektual siswa

siswa

2.Tes pengamatar
numeric/angka
Tes pangamatal
ruang/tempat

Tes penalaran

3.

4.

kesuksesan dan kreativitas
dalam hidupnya
Bakat (>%) | Kemampuan Skor rata-rata Data diperoleh dari 1. Kemampuan Ordinal
dasar seseorang mengenai hasil tes psikologi Realitas
atau kemampuan bakatsiswa 2. Kemampuan
kemampuan siswa Bahasa
bawaan yang 3. Fleksibilitas
sudah ada sejak berpikir
lahir dan 4. Kemampuan
biasanya Abstraksi
seseorang 5. Daya Ingat
memiliki suatu 6. Kemampuan
kemampuan Hitung Praktis
yang khusus 7. Kemampuan
dalam bidang Hitung Teoritis
tertentu 8. Kemampuan
Analisis dan
Sintesis
9. Kemampuan
Tiga Dimensi
Motivasi | Keseluruhan Skor sejumlah Data diperoleh dari 1. Frekuensi Ordinal
belajar daya penggerak| pertanyaan jawaban responden  belajar ekonom
(Xq) dalam diri mengenai mengenai motivasii 2. Kesungguhan
peserta didik dorongan baik belajar siswa lamanya
yang dari internal siswa mengulang
menimbulkan | maupun eksterna pelajaran di
kegiatan belajar| siswa dalam rumah
pada mata kegiatan belajar 3. Memiliki waktu
pelajaran luang utnuk
ekonomi belajar ekonomi
di luar rumah
(kerja
kelompok)
4. Mengikulti
pelajaran

dengan penuh

perhatian
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. Pengorbanan

uang, tenaga,
pikiran untuk

memperoleh

nilai bagus

. Belajar ekonom

sesuai jadwal

yang
direncanakan

. Segera

melaksanakan
tugas ekonomi
yang diberikan
guru

. Belajar dengan

giat dan
sungguh-
sungguh untuk
meraih cita-cita

Prestasi
Belajar
Siswa (Y)

hasil belajar
yang dicapai
siswa ketika
mengikuti dan
mengerjakan
tugas dan
kegiatan
pembelajaran di
sekolah.

Besarnya jumlah
nilai ulangan
harian ekonomi
yang diperoleh
siswa

Data diperoleh dari
sekolah mengenai
nilai rapor siswa
mata pelajaran
ekonomi

Nilai Siswa

Interval

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan umhémperoleh data

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Angket, yaitu pengumpulan data yang dilakukan roelpénggunaan daftar

pertanyaan yang telah disusun dan disebar kepagarméen agar diperoleh

data yang dibutuhkan.
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2. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal &eiabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, afa@hn lain-lain.

3. Wawancara, yaitu usaha untuk mengumpulkan inforrdagigan cara
mengajukan pertanyaan lisan. Dalam hal ini wawandaakukan kepada

guru dan kepala sekolah.

3.6 Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian alat pengumpul data ataum&n penelitian akan
menentukan data yang dikumpulkan dan menentukalitdsipenelitian. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada@ngket (kuesioner).

Skala yang digunakan dalam instrumen penelitianagalah skaldikert.
Dengan menggunakan skalikert, setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk
pernyataan positif dan negatif. Namun, karena dalanelitian ini meneliti tentang
masalah prestasi belajar siswa yang berarti perifadsitif maka dibuat pernyataan-
pernyataan positif dengan ketentuan skala jawablaagsi berikut:

» 5 = Sangat setuju/Selalu/Sangat Memadai
» 4 = Setuju/Sering/Memadai
» 3 = Ragu/Kadang-Kadang/Cukup
» 2 =Tidak setuju/Jarang/Kurang Memadai
» 1 = Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah/Tidak Ada
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pemars angket ini

adalah sebagai berikut :
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1. Menyusun kisi-kisi angket

2. Merumuskan item pertanyaan yang harus dijawab relghonden
3. Memperbanyak angket

4. Menyebarkan angket

5. Mengelola dan menganalisis hasil angket

3.7 AnalisisInstrumen Penelitian

Analisis instrumen penelitian digunakan untuk meéngypakah instrumen
penelitian ini memenuhi syarat-syarat aat ukur ydmgk atau tidak sesuai dengan
standar metode penelitian.

Oleh karena pengumpulan data dilakukan dengan meaggn instrumen
yang berupa kuesioner, maka dilakukan uji validdas reliabilitas atas instrumen

penelitian ini.

3.71 TesValiditas
Tes validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkgRkat-tingkat kevalidan
dan kesahihan sesuatu instrumen. Dikatakan vdhdidridapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sebenarnya (Sumiy®06 : 135). Cara menguiji
validitas adalah:
1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang dkeur
2. Melakukan uji coba skala pengukur tersebut padardah responden

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban
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4. Menghitung korelasi antar masing-masing pernyatdangan skor total
dengan menggunakan rumus teknik korghasduct moment:

_ NY xy -3 x)3Y)
JINY X2 = X)PANY Y - ()7

r.><Y

Koefisien korelasi yang diperoleh akan dibandimgangan t tabel, korelasi
nilai r dengan derajat kebebasan n-3, dimana rahgamlah responden dan angka 3
adalah banyaknya variabel bebas. Dalam penelitia@araf signifikan yang dipakai

=0,05.

3.7.2 TesRdiabilitas

Tes reliabilitas digunakan sebagai alat pengumptd gang dapat dipercaya
karena instrumen sudah baik. Reliabilitas menunpaida tingkat keterandalan
sesuatu.

Uji reabilitas ini menggunakan rumus alpha karéai& berupa skor dari 1-5.

Rumus mencatri reliabilitas instrumen adalah:

I’11:|: k :||:1—zab2}
(k-1 o’

Keterangan:

(Suharsimi, 2006: 171)

1 = Reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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2
zab = jumlah varian butir

2
0, = varian total

3.8 Teknik Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian idalah analisis Regresi
Linier Berganda. Model analisis yang digunakannuknmelihat pengaruh antara
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikafasuntuk menguji kebenaran dan
hipotesis akan digunakan model persamaan regiesgaeberikut:

Y = Bo + B1X1 + B2Xz + B3X3 + BaXy + 1

Dimana:
Bo = konstanta
Bi1, B12 B13 B4 Pis = Koefisien Regresi
Y = Prestasi Belajar
X1 = Minat
Xz = Intelegensi
X3 = Bakat
X4 = Motivasi belajar
a = Variabel pengganggu

Dalam penelitian-ini data yang diperoleh berbertata interval dan ordinal.
Dengan adanya data berjenis ordinal maka databtgrémarus diubah menjadi data

interval melaluiMethods of Succesive Interval (MSI). Salah satu kegunaan dari
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Methods of Succesive Interval (MSI) dalam pengukuran sikap adalah untuk
menaikkan pengukuran dari ordinal ke interval.

Menurut Harun Al Rasyid yang dikutip dari Erliah 0(), cara
mentransformasikan data sebagai berikut:

1. Hitung frekuensi (f) untuk masing-masing kategesponden
2. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddenhasilnya disebut
proporsi (p)
3. Jumlahkan nilai proporsi kumulatif untuk masing-ingskategori respon
sebagai berikut:
PK1 =0 + PK2
PK2 = PK1 + PK2
PK3 = PK2 + PK3
PK4 = PK3 + PK4
PK5 = PK4 + PK5
4. Diasumsikan proporsi kumulatif mengikuti distribusormal baku maka
setiap nilai PK untuk masing-masing kategori resigonakan didapatkan
nilai densitas f (z) untuk masing-masing nilai z.
5. Perhitungan skala value (SV) untuk masing-masirtgdai respon secara
umum
SV = (Density of lower limit) — (Density at uppl@nit)
(Area bellow upper limit) (Area bellow lewlimit)
6. SV yang nilainya terkecil (harga negatif yang tedy¢ diubah menjadi sama
dengan 1 (=1). Tentukan nilai transformasi denganggunakan rumus
sebagai berikut

Y=SV + (1+ Vi)

Dimana nilai k = 14Jsvmin|

3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Ujit Statistik

Pengujian t statistik bertujuan untuk menguji digasi dari setiap variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikagufian hipotesis secara parsial dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :
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t _ ryn-2
tatistk = —T——
statisti m

Setelah diperoleh t statistik atau t hitung, dibagkian dengan t tabel dengan

(Sudjana, 2006: 259)

a disesuaikan. Adapun cara mencari t tabel dapandigan rumus sebagai berikut:
tiapel= N - K

Kriteria pengujian t:
Pengujian hipotesis dengan uji t didasarkan paugkait kepercayaan= 0,05 :

-Jika thitung > tranes Maka H ditolak dan H diterima

-Jika thiung < ttaber Maka H diterima dan Hditolak
Artinya, apabila t statistie t tabel maka koefisien korelasi parsial tersemgrtifkan
dan menunjukan adanya pengaruh secara parsiahardgeable terikatdependent)
dengan variable bebasdependent), atau sebaliknya jika t statistik < t tabel maka
koefisien korelasi parsial tersebut tidak signifik@an menunjukan tidak ada
pengaruh secara parsial antara variabel teritggedent) dengan variabel bebas
(independent).
3.9.2 Uji F Statistik

Uji F Statistik bertujuan untuk menghitung pendmbersama variabel bebas
secara keseluruhan terhadap variabel terikat. Ryang digunakan adalah :

F— (B2 Zyixsi+Bs Lyixsi)/2 _ ESS/df
T07/(n-3) RSS/df

(Gujarati,2003:255)

Uji F dilakukan untuk menguiji hipotesis secara starudengan ketentuan:
- Jika Fiung > Raver Maka H ditolak dan H diterima

- Jika Fiung < Raver maka H diterima dan Hditolak
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Artinya, apabila F hitung > F tabel maka pengarehséma antara variabel bebas
secara keseluruhan terhadap variabel terikat adadgtifikan, sedangkan apabila F
hitung < F tabel maka pengaruh bersama antarabehrizebas secara keseluruhan
terhadap variabel terikat adalag tidak signifikan.
3.9.3 Menguji Koefisien Deter minasi
Pengujian dilakukan untuk mengetahui seberapar lsabangan variabel
independen (X1, X2, X3) terhadap variabel deper{iig¢n
Dengan Ketentuan:
» Jika nilai semakin mendekati angka 1, maka hubungatara variabel
semakin erat atau baik
» Dan sebaliknya jika nilai semakin menjauhi angkandka hubungan antara
variabel kurang erat atau baik
Rumus yang digunakan adalah:

RZ — B2 T yiX2i+Bs Y yixsi
Yyt

(Gujarati, 2003: 13)



